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Pengelolaan sampah yang belum optimal masih menjadi permasalahan 

kesehatan lingkungan di Indonesia, terutama di wilayah perdesaan yang 

memiliki keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah dan edukasi 

lingkungan. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko 

pencemaran lingkungan dan perilaku hidup tidak sehat pada anak usia 

sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai konsep 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) melalui program CERAH (Cerdas dalam 

Penyuluhan 3R untuk Anak Sekolah). Kegiatan dilaksanakan pada 3 Juni 

2025 di SD Negeri 7 Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan, dengan sasaran 29 siswa kelas V berusia 10–12 tahun. Metode 

yang digunakan berupa edukasi promotif dengan pendekatan partisipatif 

melalui ceramah interaktif, media PowerPoint, poster edukatif, lagu 

bertema 3R, ice breaking, serta sesi tanya jawab. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri dari lima soal pilihan 

ganda untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah intervensi, 

ditandai dengan peningkatan rata-rata skor dari 2,41 menjadi 4,83 dan 

hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(p=0,000). Selain itu, hampir seluruh peserta mampu menjawab benar 

seluruh indikator pertanyaan pada post-test. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa edukasi lingkungan berbasis media visual dan pendekatan 

interaktif efektif meningkatkan literasi pengelolaan sampah pada siswa 

sekolah dasar serta berpotensi mendukung pembentukan perilaku peduli 

lingkungan sejak dini. 
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Waste management remains a major environmental health issue in Indonesia, 

particularly in rural areas where waste management facilities and environmental 

education are still limited. This condition may increase the risk of environmental 

pollution and unhealthy behaviors among school-aged children. This community 

service program aimed to improve elementary school students’ knowledge 

regarding the 3R concept (Reduce, Reuse, Recycle) through the CERAH program 

(Smart Counseling on 3R for School Children). The activity was conducted on 

June 3, 2025, at SD Negeri 7 Lubai Ulu, Muara Enim Regency, South Sumatra, 

involving 29 fifth-grade students aged 10–12 years. The intervention employed a 

promotive educational approach using participatory methods, including 

interactive lectures, PowerPoint presentations, educational posters, 3R-themed 

songs, ice-breaking activities, and question-and-answer sessions. Evaluation was 

carried out using pre-test and post-test instruments consisting of five multiple-

choice questions to assess students’ knowledge improvement. The results 

demonstrated a significant increase in students’ understanding after the 
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intervention, as indicated by the improvement in the average score from 2.41 to 

4.83, with the Paired Samples T-Test showing a statistically significant difference 

(p=0.000). In addition, almost all participants were able to answer all post-test 

questions correctly. This program indicates that environmental education based 

on visual media and interactive approaches is effective in improving waste 

management literacy among elementary school students and has the potential to 

foster environmentally responsible behavior from an early age. 

 This is an openaccess article under the CC–BY-SAlicense. 

 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan sampah masih menjadi permasalahan lingkungan dan kesehatan masyarakat 

yang serius di berbagai negara, termasuk Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk, 

urbanisasi, serta perubahan pola konsumsi masyarakat menyebabkan volume sampah terus 

meningkat setiap tahun. Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional menunjukkan 

bahwa timbulan sampah di Indonesia mencapai jutaan ton per tahun dan sebagian besar 

belum terkelola secara optimal. Kondisi ini menyebabkan pencemaran lingkungan, 

menurunkan kualitas sanitasi, serta meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan 

seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), dan demam berdarah dengue (DBD) 

akibat berkembangnya vektor penyakit pada lingkungan yang tidak bersih (1). Permasalahan 

tersebut menjadi semakin kompleks di wilayah perdesaan yang masih memiliki keterbatasan 

fasilitas pengelolaan sampah, seperti tidak tersedianya tempat pembuangan akhir (TPA), 

minimnya sistem pengangkutan sampah, serta rendahnya edukasi masyarakat terkait 

pengelolaan sampah berkelanjutan (2). Oleh karena itu, pengelolaan sampah berbasis 

perilaku masyarakat menjadi salah satu prioritas penting dalam mendukung kesehatan 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (3).  

Kondisi tersebut juga ditemukan di SD Negeri 7 Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim, 

yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Berdasarkan hasil 

observasi awal, masih ditemukan siswa yang membuang sampah sembarangan di 

lingkungan sekolah dan belum memahami pemilahan sampah organik maupun anorganik. 

Selain itu, sekolah belum memiliki program edukasi lingkungan yang terstruktur terkait 

pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Ketersediaan media edukasi 

lingkungan juga masih terbatas dan belum terdapat fasilitas pemilahan sampah yang 

memadai di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 



pentingnya penerapan perilaku peduli lingkungan dengan rendahnya pengetahuan dan 

praktik pengelolaan sampah pada siswa sekolah dasar di wilayah perdesaan(4). 

Upaya peningkatan perilaku peduli lingkungan pada anak usia sekolah dasar 

memerlukan pendekatan edukatif yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dalam 

perspektif promosi kesehatan, perubahan perilaku dapat dibentuk melalui proses 

peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap, dan pengalaman belajar yang menyenangkan 

serta partisipatif (5). Pendekatan experiential learning dan pembelajaran partisipatif pada 

anak dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pengalaman 

langsung, media visual, dan aktivitas interaktif (6) Selain itu, teori perubahan perilaku juga 

menjelaskan bahwa pemberian stimulus edukatif yang menarik dapat meningkatkan 

kemampuan individu dalam memahami serta menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan 

sehari-hari (7). Oleh karena itu, penggunaan media visual seperti poster dan PowerPoint yang 

dikombinasikan dengan lagu edukatif serta ice breaking dipilih sebagai strategi intervensi 

karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung lebih responsif 

terhadap pembelajaran visual dan interaktif. 

Berbagai kegiatan edukasi lingkungan sebelumnya menunjukkan bahwa penyuluhan 

mengenai konsep 3R mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap 

pengelolaan sampah(8). Penelitian lain juga melaporkan bahwa penggunaan media visual 

dan metode interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak sekolah dasar mengenai 

perilaku hidup bersih dan sehat(9,10). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

kegiatan gotong royong dan pengelolaan lingkungan sekolah mampu meningkatkan 

kepedulian lingkungan siswa kelas IV SD secara signifikan (11). Namun demikian, sebagian 

besar kegiatan terdahulu masih berfokus pada peningkatan pengetahuan jangka pendek dan 

belum sepenuhnya mampu membentuk perilaku pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Selain itu, implementasi edukasi lingkungan berbasis praktik 3R di sekolah dasar wilayah 

perdesaan masih relatif terbatas akibat keterbatasan fasilitas, media pembelajaran, dan 

dukungan program sekolah (12). Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang 

lebih aplikatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar di daerah 

perdesaan. 

Meskipun edukasi 3R memiliki peran penting dalam membentuk perilaku peduli 

lingkungan sejak dini, kenyataannya pemahaman siswa sekolah dasar mengenai pengelolaan 
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sampah masih rendah, khususnya pada sekolah dengan keterbatasan fasilitas edukasi 

lingkungan. Rendahnya pengetahuan siswa mengenai pemilahan sampah, prinsip reduce, 

reuse, dan recycle, serta belum optimalnya dukungan media pembelajaran menjadi 

permasalahan utama yang perlu mendapatkan perhatian. Di sisi lain, sekolah sebagai 

lingkungan pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan hidup bersih 

dan perilaku kesehatan lingkungan pada anak. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

edukatif yang mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan edukasi lingkungan 

dengan kondisi faktual di sekolah sasaran. 

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan 

Program CERAH (Cerdas dalam Penyuluhan 3R untuk Anak Sekolah) di SD Negeri 7 Lubai 

Ulu Kabupaten Muara Enim. Program ini dirancang berdasarkan kebutuhan lapangan 

dengan menggunakan pendekatan edukatif interaktif berbasis media visual, lagu edukatif, 

dan ice breaking untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Intervensi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsep 

3R, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan perilaku peduli lingkungan secara 

berkelanjutan baik di lingkungan sekolah maupun rumah. Pendekatan ini dipilih karena 

dinilai sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang lebih mudah memahami 

materi melalui aktivitas belajar yang menyenangkan dan partisipatif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa SD Negeri 7 Lubai Ulu mengenai konsep Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) melalui 

edukasi interaktif berbasis media visual dan aktivitas partisipatif. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk mendorong terbentuknya kesadaran awal dan perilaku peduli lingkungan 

pada siswa sebagai bagian dari upaya peningkatan kesehatan lingkungan sekolah. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain edukasi promotif berbasis 

partisipatif dengan pendekatan penyuluhan interaktif mengenai konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 

lebih mudah memahami materi melalui media visual, aktivitas interaktif, dan pembelajaran 

yang menyenangkan. Model intervensi partisipatif diterapkan melalui kombinasi ceramah 



edukatif, diskusi, tanya jawab, bernyanyi bersama, dan ice breaking untuk meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Pendekatan tersebut juga disesuaikan 

dengan kebutuhan lapangan berdasarkan identifikasi awal bahwa siswa masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai pengelolaan sampah dan penerapan prinsip 3R dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Juni 2025 di SD Negeri 7 Lubai Ulu, 

Kecamatan Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, mulai pukul 09.00–10.00 

WIB. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi sekolah yang berada di wilayah perdesaan 

dengan keterbatasan media edukasi lingkungan dan belum tersedianya program edukasi 

pengelolaan sampah secara terstruktur. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V SD Negeri 7 

Lubai Ulu sebanyak 29 orang dengan rentang usia 10–12 tahun. Peserta dipilih berdasarkan 

koordinasi dengan pihak sekolah menggunakan teknik total sampling pada seluruh siswa 

kelas V yang hadir saat kegiatan berlangsung. Kriteria inklusi meliputi siswa yang bersedia 

mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir, sedangkan siswa yang tidak hadir pada hari 

pelaksanaan tidak diikutsertakan dalam evaluasi. 

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan intervensi, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim melakukan identifikasi 

permasalahan terkait rendahnya pengetahuan siswa mengenai pengelolaan sampah dan 

prinsip 3R, penyusunan materi edukasi, pembuatan media pembelajaran, serta koordinasi 

dan perizinan dengan pihak sekolah. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan 

pembukaan dan pengisian pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta. 

Selanjutnya dilakukan penyampaian materi mengenai pengertian sampah, jenis-jenis sampah 

(organik, anorganik, dan B3), serta penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi disampaikan menggunakan media PowerPoint, poster 

edukatif, lagu bertema 3R, dan ice breaking untuk meningkatkan fokus dan partisipasi siswa. 

Setelah sesi edukasi dan diskusi interaktif selesai, peserta diminta mengisi post-test untuk 

menilai peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Dalam kegiatan ini, tim pelaksana 

berperan sebagai narasumber, fasilitator diskusi, dan pendamping peserta selama proses 

edukasi berlangsung. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media edukasi berupa 

PowerPoint dan poster visual bertema 3R, serta lembar kuesioner pre-test dan post-test yang 



 ISSN: 2746-1491                                   Jurnal Kesehatan Pengabdian Masyarakat                                                           25      

Vol.6, No. 1, pp. 20 – 37           

 

Dwi Fitriani et.al (Program CERAH: Edukasi Interaktif Reduce, Reuse, Recycle (3R) untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Pengelolaan Sampah pada Siswa SD Negeri 7 Lubai Ulu Kabupaten 

Muara Enim) 

terdiri atas lima soal pilihan ganda. Pertanyaan disusun berdasarkan materi penyuluhan yang 

mencakup pengertian sampah, jenis sampah, dan penerapan prinsip 3R. Instrumen evaluasi 

mengacu pada indikator pengetahuan dasar pengelolaan sampah yang telah disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Selain itu, dilakukan observasi 

langsung terhadap partisipasi dan respons peserta selama kegiatan berlangsung untuk 

memperoleh gambaran keterlibatan siswa dalam proses edukasi. 

Pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan 

post-test dengan membandingkan jumlah jawaban benar sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis secara 

deskriptif menggunakan persentase peningkatan skor pengetahuan siswa, serta analisis 

inferensial menggunakan uji Paired Samples T-Test untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

skor pre-test dan post-test secara statistik. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui 

observasi partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung, 

kemudian dideskripsikan secara naratif untuk mendukung interpretasi hasil kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan telah memperoleh izin dan persetujuan dari pihak SD Negeri 7 

Lubai Ulu sebagai mitra kegiatan. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan penjelasan 

mengenai tujuan dan rangkaian kegiatan penyuluhan. Seluruh data hasil evaluasi digunakan 

hanya untuk kepentingan akademik dan dilaporkan secara kelompok tanpa mencantumkan 

identitas pribadi peserta guna menjaga kerahasiaan dan kenyamanan siswa selama mengikuti 

kegiatan. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat Program CERAH dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Juni 

2025 di SD Negeri 7 Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Kegiatan 

berlangsung dari pukul 09.00 hingga 10.00 WIB dengan sasaran siswa kelas 5 sekolah dasar. 

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 29 siswa dengan rentang usia 10–12 tahun. 

Peserta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan yang mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan edukasi dari awal hingga akhir. Karakteristik peserta yang berada pada usia sekolah 

dasar menjadi kelompok sasaran yang relevan karena pada tahap ini anak sedang mengalami 



perkembangan kognitif dan pembentukan perilaku yang penting dalam penerapan kebiasaan 

hidup bersih dan peduli lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun. Seluruh 

peserta hadir dan mengikuti setiap sesi kegiatan yang terdiri dari pembukaan, pre-test, 

penyampaian materi, tanya jawab, ice breaking, post-test, dan penutupan. Materi yang 

diberikan mencakup pengertian sampah, jenis-jenis sampah, serta konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Penyampaian materi dilakukan menggunakan media PowerPoint dan poster 

edukatif yang dirancang dengan tampilan visual menarik dan mudah dipahami siswa 

sekolah dasar. Selain itu, kegiatan juga diselingi dengan lagu edukatif bertema lingkungan 

dan ice breaking untuk meningkatkan fokus dan partisipasi peserta selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Media edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa poster (Gambar 1) dan 

PowerPoint yang berisi kombinasi gambar, warna, dan teks sederhana mengenai konsep 

pengelolaan sampah berbasis 3R. Penggunaan media visual tersebut membantu siswa 

memahami materi secara lebih mudah karena sesuai dengan karakteristik belajar anak usia 

sekolah dasar yang lebih responsif terhadap pembelajaran visual dan interaktif. Selama 

kegiatan berlangsung, siswa tampak memperhatikan materi yang diberikan dan aktif 

menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh fasilitator. 

 

Gambar 1. Media Edukasi (Poster) 
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah 

dilakukan penyuluhan mengenai konsep 3R. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, seluruh 

indikator pertanyaan mengalami peningkatan persentase jawaban benar setelah intervensi 

diberikan. Pada materi mengenai pengertian sampah, pemahaman siswa meningkat setelah 

penyuluhan berlangsung. Peningkatan juga terlihat pada pemahaman mengenai makna 

reuse, contoh kegiatan reduce, contoh recycle, dan pengenalan warna tempat sampah 

anorganik. Secara umum, hampir seluruh siswa mampu menjawab pertanyaan post-test 

dengan benar setelah mengikuti kegiatan edukasi. Nilai pre-test dan post-test diperoleh 

berdasarkan jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap pertanyaan. Selanjutnya, 

dihitung persentase peningkatan guna mengetahui efektivitas penyampaian materi. Pada 

evaluasi ini, diberikan lima pertanyaan yang sesuai dengan isi materi dalam penyuluhan. 

Tabel berikut menyajikan distribusi jumlah siswa yang memberikan jawaban benar pada 

setiap soal. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Dari Jawaban Pertanyaan Pre-Test dan Post-Test Cerdas 

dalam Penyuluhan Reduce, Reuse, Recycle untuk Anak Sekolah (CERAH) 

No. Pertanyaan 

Pre-Test Post-Test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

1 Apa yang dimaksud 

dengan sampah? c. 

Sisa dari kegiatan 

sehari-hari yang 

tidak digunakan 

20 68,96 9 31,03 28 96,55 1 3,44 

2 Apa arti dari Reuse 

dalam prinsip 3R? b. 

Menggunakan 

kembali barang yang 

masih layak pakai 

6 20,68 23 79,31 28 96,55 1 3,44 

3 Contoh kegiatan 

Reduce adalah? a. 

Membawa tote bag 

saat belanja 

16 55,17 13 44,82 28 96,55 1 3,44 

4 Contoh kegiatan 

Recycle adalah? b. 

Menggunakan gelas 

plastik bekas jadi 

wadah buah 

14 48,27 15 51,72 28 96,55 1 3,44 

5 Warna tempat 

sampah untuk 

sampah anorganik 

biasanya adalah? c. 

Kuning 

13 44,82 16 55,17 28 96,55 1 3,44 



Berdasarkan Tabel 1, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan siswa setelah dilakukan penyuluhan mengenai prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Peningkatan ini dapat dilihat dari persentase jawaban benar yang meningkat secara 

signifikan pada setiap butir soal. Pada soal pertama mengenai pengertian sampah, jumlah 

siswa yang menjawab benar meningkat dari 68,96% pada pre-test menjadi 96,55% pada post-

test, terjadi peningkatan sebesar 27,59%. Pada soal kedua tentang makna Reuse, terjadi 

peningkatan tajam dari 20,68% menjadi 96,55%, yaitu sebesar 75,87%. Selanjutnya, pada soal 

ketiga mengenai contoh kegiatan Reduce, terjadi peningkatan dari 55,17% menjadi 96,55%, 

atau sebesar 41,38%. Soal keempat tentang contoh kegiatan Recycle juga menunjukkan 

peningkatan dari 48,27% menjadi 96,55%, yaitu sebesar 48,28%. Sedangkan pada soal kelima 

tentang warna tempat sampah anorganik, peningkatan terjadi dari 44,82% menjadi 96,55%, 

yaitu sebesar 51,73%. Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa hampir seluruh 

siswa mampu menjawab semua soal dengan benar.  

Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan uji Paired Samples T-Test untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. 

Pengujian ini didasarkan pada jumlah soal yang berhasil dijawab dengan benar oleh setiap 

siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. Adapun distribusi siswa berdasarkan skor yang 

diperoleh pada pre-test dan post-test serta hasil dari uji Paired Samples T-Test. 

Tabel 2 Distribusi Jumlah Anak Berdasarkan Poin yang Diperoleh 

Pre-Test Post-Test 

Poin Jumlah Anak Poin Jumlah Anak 

0 

1 

2 

5 

0 

1 

0 

0 

2 6 2 0 

3 11 3 1 

4 5 4 3 

5 0 5 25 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

The Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre-

Test-Post-Test 
-2,414 1,350 ,251 -2,927 -1,900 

-

9,628 
28 ,000 

Hasil analisis data dengan uji Paired Samples T-Test (Tabel 2 dan Tabel 3) menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test responden. Rata-rata skor 
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pretest adalah 2,41 dengan standar deviasi 1,181, sedangkan rata-rata skor postest meningkat 

drastis menjadi 4,83 dengan standar deviasi 0,468. Ini mencerminkan adanya peningkatan 

nilai rata-rata sebesar 2,41 poin setelah dilakukan intervensi atau kegiatan penyuluhan. Hasil 

uji korelasi antara pre-test dan post-test menunjukkan nilai korelasi r = -0,189 dengan 

signifikansi p = 0,325, yang berarti hubungan antara kedua skor tersebut bersifat lemah dan 

tidak signifikan. Korelasi negatif menunjukkan bahwa peserta dengan skor awal lebih rendah 

cenderung mengalami peningkatan skor yang lebih besar, meskipun hubungan ini tidak 

signifikan secara statistik. Uji t menunjukkan nilai t = -9,628 dengan p = 0,000, yang berarti 

perbedaan antara pre-test dan post-test adalah sangat signifikan secara statistik (p < 0,05).  Hasil 

analisis kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test siswa sebesar 2,41 meningkat 

menjadi 4,83 pada post-test. Hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p 

< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan memberikan 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai pengelolaan sampah berbasis 3R. 

Selain temuan kuantitatif, selama kegiatan berlangsung juga ditemukan beberapa 

temuan kualitatif. Peserta menunjukkan antusiasme yang baik selama sesi edukasi, terutama 

pada kegiatan bernyanyi bersama dan sesi tanya jawab. Sebagian siswa mulai mampu 

menyebutkan contoh perilaku reduce, reuse, dan recycle dalam kehidupan sehari-hari setelah 

materi diberikan. Interaksi antara fasilitator dan peserta berlangsung aktif dan suasana 

pembelajaran menjadi lebih komunikatif melalui penggunaan media visual dan aktivitas 

interaktif (Gambar 2).  

  

Gambar 2.Dokumentasi kegiatan edukasi penyuluhan tentang 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan 

pihak sekolah. Dukungan fasilitas ruang kelas, keterlibatan guru pendamping, serta 



antusiasme siswa menjadi faktor pendukung utama keberhasilan kegiatan. Namun demikian, 

terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu penyuluhan dan 

belum tersedianya fasilitas pemilahan sampah secara langsung di lingkungan sekolah 

sehingga praktik pengelolaan sampah belum dapat dilakukan secara optimal selama kegiatan 

berlangsung. 

Hasil kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi lingkungan 

siswa sekolah dasar, khususnya terkait pemahaman konsep 3R dan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. Peningkatan pengetahuan siswa diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam membentuk perilaku peduli lingkungan dan mendukung upaya promosi 

kesehatan lingkungan di lingkungan sekolah maupun rumah tangga 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi interaktif berbasis media visual 

mampu meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai pengelolaan sampah dan 

prinsip 3R. Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi lingkungan sejak 

usia dini dapat menjadi strategi promotif dalam membentuk perilaku peduli lingkungan dan 

mendukung kesehatan masyarakat melalui pengurangan risiko pencemaran lingkungan 

sekolah. Penggunaan media visual, aktivitas partisipatif, serta pembelajaran yang 

menyenangkan membantu siswa lebih mudah memahami materi dan mempertahankan 

perhatian selama kegiatan berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai 

pendidikan lingkungan berbasis media interaktif yang menunjukkan bahwa pendekatan visual 

dan partisipatif efektif meningkatkan sensitivitas lingkungan dan intensi perilaku ramah 

lingkungan pada anak usia sekolah.(13) 

Hasil kegiatan ini juga konsisten dengan berbagai penelitian dan pengabdian sebelumnya 

yang melaporkan bahwa edukasi 3R mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

lingkungan siswa sekolah dasar. Program edukasi 3R di sekolah dasar terbukti meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memilah sampah, memahami konsep Reduce, Reuse, dan Recycle, 

serta membentuk perilaku peduli lingkungan di sekolah.(14,15) Selain itu, strategi 

pembelajaran berbasis 3R dilaporkan mampu memperkuat kreativitas dan karakter peduli 

lingkungan pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan praktik dan keterlibatan aktif peserta 

didik.(16,17) Perbedaan pada kegiatan ini terletak pada penggunaan kombinasi media 

PowerPoint, poster, lagu edukatif, dan ice breaking yang disesuaikan dengan karakteristik 
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siswa sekolah dasar di wilayah perdesaan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami. 

Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingginya partisipasi 

siswa, dukungan pihak sekolah, penggunaan media edukasi visual yang menarik, serta 

pendekatan interaktif yang sesuai dengan usia peserta. Media visual diketahui mampu 

meningkatkan fokus, pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif interaktif 

seperti permainan edukasi, motion graphic, dan media berbasis visual dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran lingkungan pada anak sekolah dasar karena membantu siswa 

memahami konsep abstrak secara lebih konkret dan menyenangkan.(18–20) Berdasarkan 

penelitian yang sudah ada, penggunaan media PowerPoint dan poster terbukti efektif sebagai 

sarana edukasi bagi siswa sekolah dasar. Kedua media ini dipilih karena sesuai dengan 

karakteristik anak-anak yang lebih tertarik pada tampilan visual. PowerPoint dan poster 

mampu menyampaikan informasi secara singkat melalui kombinasi teks dan gambar yang 

menarik, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi yang 

disampaikan (21). Poster berperan sebagai media untuk menyampaikan pesan melalui 

visualisasi gambar yang didukung oleh teks, sehingga makna atau informasi yang ingin 

disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh audiens atau sasaran (22). Kombinasi visual 

yang jelas dan menarik dari kedua media tersebut dinilai sangat mendukung proses 

penyebaran informasi, khususnya dalam konteks edukasi lingkungan seperti konsep 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle).  

Sementara itu, penggunaan media PowerPoint dan media model juga menunjukkan 

hasil positif dalam peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan. Media 

PowerPoint dinilai mampu menarik perhatian peserta karena tampilan visual yang variatif, 

seperti penggunaan warna, huruf, dan animasi, yang membuat siswa lebih tertarik dan fokus 

pada materi. Selain itu, media model memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, 

karena bentuknya yang menyerupai objek asli dapat dilihat, disentuh, dan dipegang, 

sehingga mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan (23). Selain itu 

PowerPoint memiliki kemampuan besar dalam memengaruhi khalayak melalui gerak visual, 

pencahayaan, animasi, dan teknik editing yang menarik. Semua elemen ini merupakan bagian 

dari teori komunikasi massa yang efektif dalam menyampaikan materi (24). Dengan 



demikian, dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa media visual yang menarik dan 

interaktif dapat meningkatkan efektivitas penyuluhan dan pembelajaran pada siswa sekolah 

dasar. Selain itu, penggunaan ice breaking dapat mengurangi rasa bosan dan jenuh siswa 

dalam sosialisasi untuk meningkatkan minat belajar siswa (25). Kegiatan ice breaking dapat 

membangun kerja sama antar peserta dan menumbuhkan rasa percaya diri. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membantu peserta merasa lebih percaya diri, memperkuat kolaborasi antar 

peserta, serta meningkatkan fokus dan konsentrasi selama kegiatan berlangsung (26). 

Secara praktis, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan berbasis sekolah 

dapat menjadi salah satu strategi promotif dalam meningkatkan literasi kesehatan 

lingkungan pada anak sejak dini. Pemahaman mengenai pengelolaan sampah dan penerapan 

prinsip 3R berpotensi membentuk perilaku hidup bersih dan sehat serta mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang lebih sehat dan nyaman. Selain meningkatkan 

pengetahuan siswa, pendekatan edukatif berbasis partisipatif juga dapat menjadi model 

intervensi sederhana yang mudah direplikasi pada sekolah dasar lainnya, khususnya di 

wilayah perdesaan yang masih memiliki keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah. Temuan 

ini sejalan dengan studi yang menekankan pentingnya pendidikan lingkungan berbasis 

sekolah sebagai upaya membangun perilaku pro-lingkungan secara berkelanjutan pada anak 

usia sekolah.(27,28) 

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil kegiatan. Pertama, jumlah peserta yang relatif terbatas dan 

hanya melibatkan satu kelas di satu sekolah menyebabkan hasil kegiatan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada populasi siswa sekolah dasar di wilayah lain. Kedua, 

durasi pelaksanaan kegiatan yang singkat, yaitu hanya satu kali pertemuan selama kurang 

lebih 60 menit, menyebabkan evaluasi yang dilakukan masih terbatas pada peningkatan 

pengetahuan jangka pendek dan belum dapat mengukur perubahan perilaku siswa dalam 

jangka panjang. Ketiga, instrumen evaluasi yang digunakan berupa lima soal pilihan ganda 

sederhana sehingga pengukuran lebih berfokus pada aspek kognitif dasar dan belum 

mencakup penilaian keterampilan praktik pengelolaan sampah maupun perubahan sikap 

secara mendalam. Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah, seperti belum 

tersedianya sarana pemilahan sampah yang memadai, juga dapat memengaruhi 

keberlanjutan penerapan perilaku 3R setelah kegiatan selesai. Meskipun demikian, kegiatan 
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ini tetap memberikan gambaran awal mengenai potensi efektivitas edukasi interaktif berbasis 

visual dalam meningkatkan pengetahuan lingkungan pada siswa sekolah dasar di wilayah 

perdesaan.  

Berdasarkan hasil kegiatan, diperlukan upaya tindak lanjut yang lebih berkelanjutan 

untuk memperkuat penerapan perilaku 3R pada siswa sekolah dasar. Sekolah diharapkan 

dapat mengintegrasikan edukasi pengelolaan sampah dan prinsip 3R ke dalam kegiatan rutin 

sekolah, seperti program kebersihan kelas, praktik pemilahan sampah, dan kegiatan daur 

ulang sederhana. Selain itu, penyediaan fasilitas pendukung seperti tempat sampah terpilah 

dan media edukasi lingkungan yang memadai perlu ditingkatkan agar siswa dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan serupa juga disarankan melibatkan guru, orang tua, dan komunitas sekitar guna 

memperkuat pembentukan perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan. Untuk 

penelitian atau pengabdian selanjutnya, disarankan dilakukan evaluasi jangka panjang 

terhadap perubahan perilaku siswa, penggunaan instrumen penilaian yang lebih 

komprehensif, serta pengembangan metode edukasi berbasis praktik atau demonstrasi 

langsung agar efektivitas intervensi terhadap perubahan perilaku lingkungan dapat diukur 

secara lebih mendalam. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Program CERAH (Cerdas dalam Penyuluhan 3R 

untuk Anak Sekolah) di SD Negeri 7 Lubai Ulu berhasil meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dasar mengenai konsep pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Peningkatan pemahaman siswa terlihat setelah pelaksanaan edukasi interaktif menggunakan 

media visual, poster, lagu edukatif, dan ice breaking yang disesuaikan dengan karakteristik 

anak usia sekolah dasar. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan siswa, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran awal mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan membuang sampah secara benar sebagai bagian dari perilaku hidup bersih 

dan sehat. Dengan demikian, program CERAH menunjukkan bahwa pendekatan edukatif 

yang interaktif dan partisipatif dapat menjadi strategi promotif yang efektif dalam 

mendukung peningkatan kesehatan lingkungan sekolah dan pencegahan risiko penyakit 

berbasis lingkungan. 



Pelaksanaan kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi sekolah dan komunitas sekitar 

melalui penguatan edukasi lingkungan sejak dini yang berpotensi membentuk perilaku 

peduli lingkungan secara berkelanjutan. Program ini relevan dengan upaya promosi 

kesehatan dan pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

sehat, bersih, dan mendukung pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk 

melanjutkan program edukasi 3R secara berkala melalui praktik pemilahan sampah, 

penyediaan fasilitas tempat sampah terpilah, serta keterlibatan guru dan orang tua dalam 

pembiasaan perilaku peduli lingkungan. Selain itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan 

pada sekolah lain di wilayah perdesaan dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan 

berbasis praktik agar dampak perubahan perilaku lingkungan dapat tercapai secara lebih 

optimal. 
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